A. Konsep Belajar

1. Pengertian Belajar 

Hampir semua ahli mencoba untuk merumuskan dan mendefinisikan makna “belajar “, seringkali perumusan para ahli tersebut berbeda antara satu sama lain. Beberapa ahli pendidikan tersebut memberikan definisi belajar sebagai berikut :
.Belajar adalah memperoleh pengrtahuan, belajar adalah latihan-latihan pembentukan kebiasaan secara otomatis dan sebagainya. Belajar merupakan modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman (learning is defined as the modification or strengthening of behafior through experiencing)
. Menurut pengertian tersebut, belajar merupakan suatu proses suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan, melainkan perubahan kelakuaan.

 Hilgard dan Brower, dalam Psiklogi Pendidikan (1992:83)  mengemukakan “ belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu  situasai tertentu yang disebabkan oleh pengalamanya yang berulang-ulang dalam situasi itu, dimanaperubahan tigkah laku itu tidak dapat dijealaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat dan lain sebagainya) 
“ 

Sedangkan Slamento mengemukakan bahwa belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tigkah laku yag baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengelaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkunganya.

Menurut  Howard L. Kingsley, belajar merupakan proses dimana tingkah laku (dalam artian luas) di timbulkan atau diubah melalui praktik atau latihan “ Learning is the process by which behavior (in the broadersense) is originated or changed though practice or training.”

Dari definisi-definisi yang dikemukakan di atas, dapat dikemukakan adaanya beberapa hal yang penting yang mencirikan pengertian tentang belajar, yaitu : (1) belajar merupakan suatu perubahan yang mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga memungkinkan mengarah kepada hal yang buruk, (2) belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui pengalaman-pengalaman yang pernah di alami oleh seorang individu, (3) tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut berbagai aspekkepribadian abaik fisik maupun psikis, misalnya : perubahan ketrampilan, kecakapan, kebiasaan ataupun sikap.
Dari berbagai penjabaran di atas, maka sangat jelas bahwa belajar pada prisipnya sama, yaitu proses terjadinya perubahan tingkah laku, karena belajar adalah proses ia membutuhkan waktu, usaha, serta cara atau metode untuk dapat mencapai tujuan tersebut.  Suatu proses belajar memang tidak dapat terlepas dari diri pribadi seseorang, sehingga dapat dikatakan bahwa proses belajar itu bersifat praktis dan langsung, dalam artian individu itu lah yang harus mempelajari dan melakukan kegiatan belajar tersebut secara langsung tanpa perantara. 
Secara garis besar dapat hal ini diindikasikan bahwa seseorang yang terjadi perubahan tingkah lakunya, maka ia dapat dikatakan sebagai orang yang telah melakukan kegiatan belajar. Hamalik mengatakan bahwa tingkah laku memiliki unsur objektif dan unsur subjektif. Unsur objektif adalah unsur motorik atau jasmaniah, sedangkan unsur subjektif adalah unsur rohaniah. Unsur objektif inilah yang terlihat dan unsur subjektifnya tidak nampak kecuali apabila dilihat dari tingkah laku yang tampak itu
. Misalnya , seseorang yang sedang berfikir, dapat kita lihat raut muka yang menujukkan apabila orang tersebut sedang berfikir.
Tingkah laku manusia terdiri dari sejumlah aspek. Hasil dari belajar akan nampak pada setiap perubahan dari aspek-aspek tersebut, yang dapat meliputi aspek pengatahuan, pemahaman, ketrampilan, sikap atau perilaku, atau bahkan rasa emosional. Apabila seseorang telah melakukan kegiatan belajar maka secara tidak langsung ia pasti akan mengalami proses perubahan dari salah satu aspek tersebut.
2. Prisip-prinsip Perubahan Tingkah Laku

Oemar Hamalik (2003:41) menjelaskan ada beberapa hal yang menjadi ciri stiap perubahan tingkah laku yang berpengaruh terhadap proses belajar yaitu meliputi :

a.  Tingkah laku dimotivasi. Seseorang mau berbuat sesuatu karena adanya tujuan yang hendak dicapainya. Perubahan tingkah laku dimulai dari dalam individu yang bermotifasi, dan keadaan ini muncul karena kebutuhan yang ada pada individu itu sendiri.
b. Tujuan. Motivasi yang muncul dari dalam diri seseorang tidak terlepas dari  penetapan tujuan yang hendak ia capai dalam proses belajar. Maka dengan adanya penertapan tujuan tersebut akan mendorong seseorang untuk melakukan perubahan-perubahan demi tercapainya tujuan tersebut.

c. Lingkungan yang menyediakan kesempatan belajar. Hal ini berarti lingkungan sebagai situasi yang dapat menjadi stimulus bagi seorang individu untuk melakukan aktifitas belajar.
d. Tingkah laku ditentukan oleh kapasitas individu, kapasitas ini dapat berupa intelegensi dan abilitas sesuai dengan ingkat perkembangan seseorang. Seseorang mampu melakukan suatu perbuatan sesuai dega tingakat atau kapsiatsnya sendiri-sendiri.

3. Faktor-faktor yang Mempegaruhi Belajar
Belajar sebagai suatu aktivitas mental atau psikis dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, dalam hal ini Wasty Soemanto (1994:113) membagi faktor tersbut menjadi tiga bagian yaitu : 

a. Faktor Stimuli

Yang dimaksudkan dengan stimuli belajar disini yaitu segala hal di luar individu yang dapat merangsang individu untuk melakukan kegiatan belajar. Stimuli ini dapat berupa materiil, suasana lingkungan, yang bisa diterima atau bahkan dapat dipelajari oleh si pembelajar.

b. Faktor Metode Belajar

Metode mengajar yang dipakai oleh guru sangat mempengaruhi kegiatan belajar. Ketersesuaian metode yang digunakan oleh seoarang pengajar dapat mempengaruhi penyerapan materi, sehingga apabila metode yang digunakan sesuai dengan konten materi yang diajarkan, maka hal tersebut dapat menjadi sebuah stimulus untuk kelancaran kegiatan belajar.
c. Faktor Individu

Faktor individu yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar adapat berupa faktor kesehatan peserta didik maupun faktor psikologis misalnya, integelensi, minat, bakat, motivasi, kematangan dan kesiapan peserta didik dalam menerima konten materi, sangat berpengaruh besar terhadap proses belajar.

Berbeda dengan hal yang telah diuraikan di atas, Ngalim Purwanto (1997:102) menegemukakan bahwa faktor yang mempengaruhi belajar meliputi, (1) pertumbuhan, (2) kecerdasan, (3) latihan, (4) motivasi, (5) sifat prbadi, (6) keadaan keluarga, (7) lat pengajaran, (8) motivasi sosial dan (9) lingkungan dan kesempatan.

4. Teori-teori Belajar dalam Pendidikan Perserta Didik
1. Teori Belajar Behaviorisme
Menurut teori behavisiorisme bahwa belajar terjadi bila perubahan dalam bentuk tingkah laku dapat diamati , bila kebiasaan berperilaku terbentuk karena pengaruh sesuatu atau karena pengaruh peistiwa-peristiwa yang terjadi di laingkungan sekitar.
 Teori behavisiorisme berpandangan bahwa belajar terjadi melalui dorongan atau stimulus.
Terkait dengan hal tersebut, pada mulanya teori ini disebut dengan “connectionism”, menurut Thorndike belajar merupakan proses pembentukan koneksi-koneksi antara stimulus dan respon. Teori ini juga sering disebut dengan “trial and error learning”. Individu yang belajar melakukan kegiatan melalui proses “ trial-and-error” dalam rangka memilih respon yang tepat bagi stimulus tertentu.
 
Jika seorang menunjukan perilaku belajar yang baik akan mendapatkan hadiah dan kepuasan. Peserta didik yang telah mendapatkan hadiah sebagai penguatan akan semikin meingkatnya kualitas perilaku belajarnya. Sebaliknya, jika peserta didik menunjukan perilaku belajar yang tidak baik ekan mendapatkan hukuman dari guru atau orang tua dengan tujuan agar pesrta didik tersebut dapat merubah perilaku belajarnya yang kurang baik tersebut. 
Dalam hal ini pemberian penguatan tersebut, mengandung pengertian bahwa penguatan atau dorongan yang bersifat positif akan memberikan stimulus tambahan yang bila ditambahkan dalam suatu situasi akan memperkuat individu dalam memberikan respon. Sedangkan penguatan negatif akan memberikan stimulus yang bila dipindahkan dari suatu situasi memperkuat kemungkinan terjadinya respon, pemberian respon negatif ini tidak sama dengan pemberian hukuman, akan tetapi penguatan negatif ini memberikan stimulustinkah laku, dan bukan menghentikan perilaku.
2. Teori Belajar Kognitif
Dalam hal ini Brunerseorang ahli teori belajar kognitif ini memandang bahwa proses berlajar tersebut memiliki tiga hal yang berlangsung secara sermpak, yaitu (1) proses perolehan informasi, (2) proses transforormasi pengetahuan, dan (3) proses pengechekan ketepatan dan memadinya pengetahuan tersebut.
  Informasi baru dapat merupakan penyempurnaan pengetahuan yang telah ada sebelumnya. Dalam hal ini Moeslichatoen dalam Abdul Hadis menyatakan bahwa :
“ Dalam trasnformasi pengetahuan oarang menggunakan pengetahuan untuk menyesuaikan dengan masalah baru yang dihadapi. Jadi trasformasi memungkinkan kita dapat menggunakan informasi di luar jangkauan informasi itu dengan cara ekstrapolasi (membuat estimasi berdasarkan informasi itu dengan interpolasi (untuk mengguanakan informasi) atau mengubah informasi ke dalam bentuk lain”

Teori belajar kognitif memfokuskan perhatinya kepada bagaimana dapat mengembangakan funsi kognitif individu agar mereka dapat belajar dengan maksimal. Faktor kognitif bagi teori belajar kognitif ini merupakan hal utama dan pertama yang perlu dikembangakan dalam membelajarkan peserta didik. Peran guru menurut teori ini ialah bagaimana dapat mengembangakan potensi kognitif yang ada di setiap pesrta didik, jika potensi ini telah berfungsi dan aktual oleh proses pendidikan maka paserta didik akan dengan mudah meguasai materi palajaran yang disampaikan di kelas.
Oleh sebab itu, pengetahuan tentang kognitif peserta didik perlu dikaji mendalam oleh par calon guru dan guru agar kegiatan pembelajaran dikelasa dapat berjalan dengan sukses.

3. Teori Belajar Humanisme
Carl R. Rogers (dalam Moris, 1982) menyatakan bahwa belajar yang sebenarnya tidak dapat berlangsung bila tidak ada keterlibatan interlktual maupun emosional peserta didik. Olehkarena itu, menurut teori belajar humanisme bahwa motivasi belajar harus bersumber pada pesrta didik.
 
Dalam hal ini teori humanisme mengemukakan bebrpa prinsip belajar yang penting yaitu, (1) manusia memiliki keinginan alamiah untuk belajar yang mendalam untuk mengeksplorasi pengalaman baru, (2)belajar akan cepat lebih bermakna bila bahan yang dipelajari relevan dengan kebutuhan siswa, (3) belajar dapat ditingkatkan dengan mengurangi ancaman dari luar, (4) belajar secara partisipatif ajauh lebih efektif daripada belajar secara pasif, dan orang belajar lebih banyak bila belajar atas pengarahan diri, (5) belajar atas prakarsa sendiri yang melibatkan keseluruhan pribadi akan lebih baik, dan (6) kebebasan, kreatifitas, dan kepercayaan diri dalam belajr dapat ditingkatkan engan evaluasi diri sendiri dan evaluasi orang lain tidak begitu penting.

Dari berbagai penjabaran di atas teori belajar humanisme ini lebih menekankan kepada aspek pengembangan atau minat individu itu sendiri, dalam hal ini peran aktif dalam diri individu tersebutlah yang sangat berpengaruh terhadp hasil belajaranya.
4. Teori Belajar Sosial  
Teori belajar sosial ini diikembangkan oleh Bandura yang merupakan perluasan dari teori belajar perilaku yang tradisional. Teori belajar sosial ini menekankan bahwa lingkungan-lingkungan yang dihadapkan kepada seseorang tidak bersifat random,  lingkungan-lingkungan itu kerap dipilih dan diubah oleh orang itu melalui perilakunya. Konsep-konsep utama dari teori belajar sosial ini meliputi :
a. Permodelan 
Dala konterks ini paserta didik atau individu malakukan aktivitas belajar dengan meniru perilakuorang lain dan lebih menekankan nelajar dari aspek pengalaman terhadap suatu hal. 

b. Fase Belajar

Menurut Bandura (dalam Dahar, 1992:28) ada empat fase belajar model yaitu, fase perhatian dalam belajar atau observational dimana perhatian peserta didik tertuju kepada satu model yang menarik yang menimbulkan minat terhadap peserta didik, sehingga mereka mudah untuk cepat meniru. Kedua, fase retensi dimana siswa di latih untuk mempelajar melalui proses pengamatan lapangan, hanya dnegan mengingat dan mengamati maka siswa tersebut dapat belajar dengan baik. Ketiga, fase reproduksi, diman siswa diharapkan dapat mengingat kembali pesan dan kesan dari berbagai materi yang dipelajari dari pengamatan. Keempat, fase motivasi yaitu bagaimana mereka (peserta didik) dapat termoyifasi untuk aktif melakukan proses belajar melalui pengamatan dan akan diwujudkannya dalam penampilan perilaku yang dapat diamati guru di kelas.
B. Konsep Mengajar
1. Pengertian Mengajar
Pengajaran sama artinya dengan kegiatan mengajar. Kegiatan mengajar dilakukan oleh guru untuk menyampaikan pengetahuan kepada pesert didiknya. Dalam konteks ini guru bertindak dan berperan aktif, bahkan sangat menonjol ketika di kaitkan dengan proses mengajar.  

Sardiman dalam (dalam Abdul Hadis, 2003: 75) menngemukakan behwa mengajar pada hahekatnya adalah usaha untuk menciptakan kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan terjadinya prses belajar. 
Dalam pengertian yang lain beberapa ahli berpendapat bahwa mengajar adalah proses mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik.
 Mengajar juga dapat diartikan sebagai proses penyaampaian pengetahuan kepada peserta didik. 
Menurut Oemar  Hamalik, mengajar merupakan proses saling pengaruh-mempengaruhi dalam bentuk hubungan interaksi antar guru dengan peserta didik.

Mengajar secara luas dapat diartikan sebagai suatu aktivitas mengorganisasi dan mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkan dengan anak sehingga terjadi proses belajar.

Dari berbagi pendipat diatas dapat didefinisikan mengajar merupakan suatu proses penyampaian pengetahuan atau memberikan sejumlah informasi kepada peserta didik dengan cara mengorganisir lingkungan dengan penerapan metode-metode tertentu sehingga proses belajaran dapat berlangsung. Dalam hal ini fungsi pokok dalam mengajar adalah  menyediakan kondisi yang kondusif, guna terjadinya iteraksi atau komunikasi yang bisa menumbuhkembangkan proses belajar, jadi peran aktif dan banyak melakukan kegiatan adalah peserta didiknya dalam upaya mencari solusi dan mempu memecahkan suatu persoalan.

2. Model-model Pembelajaran Berdasarkan Teori Belajar
Berdasarkan teori-teori belajar dapat ditentukan beberapa pendekatan pembelajaran atau pengajaran, dan berdasarkan pedekatan tersebut selanjutnya ditentukan beberapa model pembelajaran. Adapun teoti pendekatan dan model pembelajaran itu digolongkan menjadi sebagai berikut :

a. Model Interaksi Sosial 

Model Interaksi ini menitik beratkan pada hubungan antar individudengan masyarakat atau dengan individu lainya. Tekanannya berorientasi pada perbaikan kemampuan individu untuk berhubungan dengan orang lain, perbaikan proses-proses demokratis dan perbaikan masyarakat.

Apabila di tinjau lebih jauh model ini dapat diterapkan di kelas dengan bentuk strategi pembelajaran meliputi, (1) kerja kelompok, dengan ktujuan mengembangkan keterampilan berperan serta dalam proses bermasyarakat dengan cara mengembangkan hubungan interpersonal,(2) pertemuan kelas dengan tujuan mengembangakan pemahaman serta rasa tanggung jawa, baik terhadap keompok maupun individu, (3) simulasi sosial, denagn tujuan untuk membantu siswa mengalami berbagai kenyataan sosial serta menguji kepekaan individu dalam kehidupan bermasyarakat.
b. Model Proses Informasi

Model ini berdasarkan teori belajar kognitif, dimana berorientasi kepada kemampuan siswa dalam memproses informasi dan sistem-sistem yang dapat memperbaiki kemampuan tersebut. Pemrosesan informasi menunjuk kepada cara-cara mengumpulkan maupun menerima stimulus dari lingkungan, mengolah informasi, memcahkan maslah,atau bahkan menemukan suatu konsep. Model ini berkenaan dengan kemampuan memecahkan masalah dan kemampuan berfikir produktif.

c. Model Personal

Pembelajaran personal ini bertolak dari teori humanistik yang lebih menekankan kepada individu dan pengembangan diri. Dalam model ini lebih mengarahkan kepada pembentukan individu,serta perhatianya tertuju kepada kehidupan emosional perorangan, yang diharapkan dapat membantu individu untuk mengembangkan hubungan produktif dengan lingkungannya, dan menjadikanya sebagai pribadi yang mampu menjalin komunikasi dengan pribadi yag lebih luas.

d. Model Modifikasi Tingkah Laku  

Model pembelajaran ini bertolak dari teori belajar behavioristik. Model tersebut bermaksud mengembangkan sistem-sistem yang efisien untuk mempertuntutkan tugas-tugas belajar dan membentuk tingkah laku dengan cara memberikan stimulus yang mengarah kepada penguatan
. Dalam hal ini kecemasan harus ditimbulkan untuk mendorong kemauan belajar peserta didik, serta latihan harus selalu diberikan secara berkesinambungan. Urutan mata pelajaran pun harus di atur sedemikian rupa sehingga mata pelajaran yang terdahulu tidak akan menghambat, tetapi akan menjadi stimulus dalam kegiatan belajar mengajar.
C. Kesimpulan 
Dari berbagai penjabaran di atas maka dapat diketahui bahwa antara  proses belajar dan pembelajaran atau pengajaran tersebut saling mempunyai keterkaitan antar satu sama lain. Dimana dalam proses pembelajaran juga harus memperhatikan aspek-aspek penting yang ada dalam setiap individu pembelajar. Dengan demikian, dalam model aktivitas, seorang pendidik akan mencari hal-hal seperti sejauh mana para pesertaididik telah melibatkan diri dalam pembelajaranya, seberapa baik dia mampu berkomunikasi dengan individu yang lain, bekerjasama, bahkan mengemban tanggung jawab, sehingga proses belajar dan pengajaran tersebut dapat diketahui tingkat keefektifannya.
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